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Informas artikel ABSTRAK

Sejarah Pariwisata merupakan sektor strategis yang menjadi bagian penting
artikel dalam pengembangan kota. Wisata malam adalah jenis pariwisata yang
Diterima : 01Juli 2020 inovatif dan potensial untuk dikembangkan. Berastagi dikenal sebagai
Revis : 15Juli 2020 salah satu tujuan wisata populer di Sumatera Utara yang telah memiliki
Dipublikasikan : 30 Juli 2020 wisata malam. Tetapi saat ini citra negatif dari wisata malam yang
Kata kunci: melekat dalam kehidupan sosial masyarakat selalu menjadi hambatan
Wisata Malam pada proses pengembangannya. Menerapkan pendekatan kearifan lokal
Sosial pada aspek sosial wisata malam penting untuk dilakukan demi
Kearifan Lokal terciptanya pengembangan yang harmonis antara wisata malam dan
Berastagi masyarakat. Analisa deskriptif kualitatif telah dilakukan dengan

menggunakan metoda pengumpulan data secara wawancara dan
observas lapangan. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa
kearifan lokal menjadi kekuatan dan proteksi yang dimiliki masyarakat
untuk mendukung pengembangan wisata malam di Kota Berastagi.

ABSTRACT
Keywords: Local Wisdom Approach on Social Aspect in Berastagi Night Tourism
Night Tourism Tourism is a strategic sector that becomes a significant part of urban
Social development. Night tourism is the kind of tourism which innovative and
Local V\ﬁ_sdom potential to develop.Berastagi is known as one of the popular tourist
Berastagi destinations in North Sumatra that has night tourism.But nowadays, the

negative image of night tourism that attaches to community life always
be the obstacle in its developing process. Applying the local wisdom
approach in the social aspect of night tourism is necessary to be held to
create harmony between the night tourism and community. The
descriptive qualitative analysis has been carried out using the data
collecting method by interview and field observation. This study shows
local wisdom be the strength and protection that the community has to
support the night tourism devel opment in Berastagi.

Pendahuluan

Pariwisata mampu memberikan manfaat ekonomi dan sosia yang meningkatkan kualitas hidup
masyarakat sekitarnya. Pada beberapa negara di dunia, pariwisata bahkan menjadi sumber ekonomi
terbesar. Manfaat yang dijanjikan dari pengembangan pariwisata suatu kota menjadikannya sebagai
bagian yang penting dalam pengembangan kota (Badlan & Burghelea, 2015; Glaesser et al., 2017; Goh,
2015; Wolifson, 2016). Tidak hanya di Dunia, namun setiap Kota yang ada di Indonesia juga sedang
berlomba untuk membenahi dan memperkuat destinasi wisata yang dimilikinya. Ditengah sengitnya
persaingan pariwisata, wisata malam hadir sebagai inovasi baru yang potensial untuk dikembangkan
(Aytug & Mikaeili, 2017; Rodrigues et al., 2015; Wolifson & Drozdzewski, 2017). Wisata malam
hadir dari adanya kebiasaan baru wisatawan yang ingin memaksimalkan setiap waktu yang ia miliki
dalam mengunjungi suatu tempat. Perjalanan wisata malam dilakukan untuk menikmati kegiatan-
kegiatan sederhana seperti berbelanja, mencari makanan atau hanya sekedar berjalan-jalan santai (Lee
et d., 2008).
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Hadirnya kebiasaan baru wisatawan tersebut menciptakan peluang yang strategis dalam
pengembangan pariwisata. Tidak hanya dapat memenuhi kebutuhan wisatawan, namun wisata malam juga
menjadi solus dalam upaya peningkatan nilai dan fungsi lahan pada suatu kawasan (Zaki & Ngesan, 2012).

Pada upaya pengembangan potensi wisata malam, para penentu kebijakan seharusnya tidak hanya
mempertimbangkan dampak positifnya. Wisata malam yang identik dengan kegel apan dan aktivitas malam
juga memiliki dampak negatif yang harus dipertimbangkan. Dampak negatif tersebut berupa gambaran
kegiatan malam yang sering diidentikan dengan aktivitas yang bertentangan dengan kehidupan sosia
masyarakat sertanilai dan norma yang berlaku(Ngesan & Karim, 2012). Sedangkan, citra positif dari suatu
destinasi wisata merupakan hal yang sangat penting terutama dalam strategi pemasarannya (Widiastini et
al., 2020). Perseps negatif masyarakat terhadap kegiatan wisata malam selalu menjadi hambatan dalam
suatu kawasan untuk mengembangkan potensi wisata malamnya. Aspek sosial berperan penting dalam
pengembangan wisata malam, dimana aspek ini sangat rentan terhadap dampak negatif dari suatu
pengembangan wisata malam. Melalui upaya mangjemen aspek sosial maka para penentu kebijakanakan
dapat mengharmonikan aktivitas wisatawan dengan kehidupan masyarakat (Aytug & Mikaeili, 2017; Nofre
et d., 2018).

Kota Berastagi adalah kota wisata yang juga menjadi salah satu destinasi wisata populer di Kabupaten
Karo, Sumatera UtaraIndonesia. Jarak Kota Berastagi denganKota Medan yang merupakan Ibu Kota
Provins Sumatera Utarahanya sgjauh + 60 km, sehingga kota ini mudah untuk dijangkau. Kemudahan
aksesibilitas Kota Berastagi menjadi daya tarik tersendiri sehingga kota wisata ini banyak diminati oleh
wisatawan domestik dan mancanegara. Tidak hanya memiliki pemandangan alam yang indah, Kota
Berastagi juga telah memiliki tujuan wisata malam yang dapat dinikmati wisatawan. Namun sangat
disayangkan, hingga saat ini wisata malam yang terdapat di Kota Berastagi belum dikembangkan secara
maksimal. Aspek sosiad masyarakat yang memiliki persepsi negatif terhadap wisata malam menjadi
penghambat berkembangnya potensi tersebut.

Penanganan dampak negatif pada aspek sosial pengembangan wisata malam dapat dilakukan dengan
menerapkan pendekatan berbasis kearifan lokal. Kearifan lokal merupakan manifestasi dari pola interaksi
antara manusia dan alam yang membentuk perilaku dan diteruskan secara turun-temurun (Singsomboon,
2014; Veronica et a., 2019; Vitasurya, 2016). Bentuk lain dari kearifan lokal berupa ritua budaya,
kesenian, sistem kepercayaan, dan pengetahuan lokal yang dimiliki suatu komunitas (Jupir, 2013).
Penerapan kearifan lokal pada pengembangan kawasan dapat menjadi kekuatan yang menjaga
keseimbangan, sehingga manusia dapat mel akukannya dengan lebih bijak (Farhan & Anwar, 2016).

Suku Karo merupakan suku mayoritas masyarakat yang tinggal di Kota Berastagi. Kearifan lokal yang
muncul dari Budaya Karo dapat menjadi bagian dari identitas Kota Berastagi. Sudah seharusnya
pengembangan wisata malam Kota Berastagi dilakukan dengan pendekatan kearifan lokalnya, sehingga
aspek sosial yang tercipta menjadi lebih positif. Dalam upaya mewujudkan hal tersebut, perlu adanya
kajian pendekatan kearifan lokal pada aspek wisata malam Kota Berastagi. Kegiatan pengabdian ini
bertujuan untuk menghasilkan gagasan yang dapat dijadikan landasan oleh masyarakat dan para penentu
kebijakan dalam memaksimalkan potensi wisata malam K ota Berastagi.

M etode

Pada kegiatan pengabdian masyarakat ini digunakan metoda analisa deskriptif, dimana tahap yang
dilakukan adalah identifikasi, diskusi, dan analisa kebijakan(Kiswantoro et a., 2020). Proses identifikas
permasalahan yang terdapat pada aspek sosia di wisata malam Kota Berastagi dilakukan dengan observasi
lapangan. Hal ini ditujukan untuk mendokumentasikankondisi fisik wisata malam Kota Berastagi dan
memberikantimgambaran dasar kondisi yang terjadi di kawasan tersebut. Diskus dilakukan dengan cara
wawancara mendalam dengan 8 orang narasumber utama yang terdiri dari kelompok budaya, pemerintah,
dan pelaku usaha wisata malam (Ngesan & Karim, 2012). Kedelapan narasumber utama yang terlibat dan
memberikan gagasan pada kegiatan ini adalah:

1. KetuaKetua lkatan Cendikiawan Karo Sumatera Utara (ICK SU),
2. KepalaBadan Perencanaan Pembangunan Daerah (BAPPEDA) Kabupaten Karo,
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3. Ketua Perhimpunan Hotel dan Restoran Indonesia (PHRI) Kabupaten Karo,

Ka. Bid. Seni dan K ebudayaan pada Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Karo
Pedagang dan Sekertaris Asosias Pedagang Pasar K aget,

Ka. Bid. Pengembangan Pemasaran pada Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Karo,
Pengusaha K afe Pertama K ota Berastagi, dan

Pemimpin Sanggar Seni Karo Persada dan ketua Lembaga Adat dan Budaya Karo (Lakonta).

Pelaksanaan observas |apangan dan wawancara mendalam guna mengumpulkan data pada tahap
identifikas dan diskusi dilakukan dengan berlandaskan pada indikator yang telah dirumuskan
sebelumnya. Rumusan indikator didahului dengan kgjian literatur terhadap teori kearifan lokal dan
teori aspek sosial wisata malam (Tabel 1).

© N o g &

Tabel 1. Nama tabel
Variabe Indikator
Proteksi sosia  Masyarakat memproteksi sosial wisata malam dengan nilai kehidupan suku Karo
BudayalLoka  Pengaruh dari aktivitas wisata malam terhadap budaya masyarakat lokal
K eterlibatan budaya Karo pada pengembangan wisata malam
Pengalaman Pengal aman baru yang dapat dirasakan wisatawan
Baru K egiatan yang unik yang ditawarkan wisata malam pada pengunjung
Aktivitas Jenis kegiatan pengunjung pada wisata malam
Wisatawan Waktu wisatawan memulai perjalanan wisata malamnya
Sumber : Data Primer (2019)

Hasil pemikiran dari masing-masing narasumber dianalisa untuk menghasilkan gagasan-gagasan
yang dapat menjadi dasar kebijakan dalam penerapan kearifan lokal pada aspek sosia di wisata malam
Kota Berastagi.

Hasi| dan Pembahasan

Berastagi merupakan salah satu kota wisata yang memiliki keindahan alam dan kesgjukan udara
yang banyak dinikmati oleh wisatawan. Berada di atas ketinggian yang lebih dari 1300 mdpl, serta
dikelilingi oleh pegunungan menjadikan kota ini sebagai salah satu kota terdingin yang ada di
Indonesia. Lokasi Kota Berastagi yang berada diantara K ota Medan dan Kawasan Kadera Toba yang
merupakan salah satu destinas wisata prioritas nasional membuatnya menjadi sangat tepat
diperuntukan sebagai Kota Persinggahan bagi wisatawan yang berkunjung. Wisatawan yang datang
berkunjung ke Kota Berastagi adalah wisatawan nusantara dan wisatawan mancanegara yang datang
dari negara tetangga (Malaysia & Singapura) dan negera-negara di Eropah (Jerman, Belanda, Prancis,
dil). Selain menawarkan pemandangan alamnya yang indah, Kota Berastagi juga telah memiliki
destinasi wisata malam yang berada tepat di pusat kotanya. Terdapat tiga jenis kegiatan wisata malam
yang dapat dilakukan saat ini, yaitu, berbelanja makanan yang ada di pusat kuliner yang dikenal
dengan Pasar Kaget, menikmati kopi khas Kabupaten Karo di kafe yang tersedia, dan berjalan-jalan di
Taman Mg uah-juah (Gambar 1).
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Kafe sudah menjadi bagain dari gaya hidup masyarakat hingga pada masa kini. Peluang dari
popularitas kopi yang banyak diminati masyarakat khususnya yang berusia muda mendorong para
pengusaha untuk mengembangkan potens tersebut. Kabupaten Karo memiliki produk kopi yang
berkualitas sehingga terkenal di pasar nasona dan internasional. Para pengusaha muda di Kota
Berastagi memanfaatkan potensi dari kopi yang ada di Kabupaten Karo dengan mendirikan kafe yang
menyuguhkan kopi khas untuk dinikmati oleh wisatawan. Hidangan kopi hangat sangat cocok dengan
cuaca Kota Berastagi yang dingin pada malam hari. Selain kafe, Pasar Kaget sebagai pusat kuliner
Kota Berastagi yang hanya ditemukan pada malam hari juga menjadi tujuan para wisatawan. Pasar
Kaget terdiri dari deretan stan makanan yang berdiri diatas jalur pedestrian K ota Berastagi. Wisatawan
dapat menikmati hidangan nusantara dan jajanan pasar yang sangat beragam. Taman Mejuah-juah
yang merupakan ruang terbuka hijau Kota Berastagi juga dapat digunakan sebaga tujuan wisata
malam. Namun sangat disayangkan, saat ini wisatawan hanyadapat menikmati wisata malam di Taman
Mg uah-juah pada waktu-waktu tertentu sgja. Suasana wisata malam di Taman Mg uah-juahhanya
dapat dinikmati pada saat adanya event-event tahunan seperti Perayaan Kemerdekaan Indonesia,
Festival Bunga dan Buah, dan Festival Budaya.

Aktivitas wisata yang dapat dilakukan wisatawan dalam menikmati waktu malam harinya di Kota
Berastagi masih sangat terbatas. Menurut penuturan kepala BAPPEDA Kab. Karo, pengembangan
wisata malam Kota Berastagi terhambat oleh adanya stigma negatif masyarakat terhadap aktivitas
pada malam hari. Aktivitas ekonomi wisata malam kerap kali diidentikan dengan aktivitas-aktivitas
negatif pub, diskotik, dan tempat penjualan minuman keras(Ngesan & Karim, 2012). Pengembangan
wisata malam Kota Berastagi harus mempertimbangkan aspek sosialnya dengan menerapkan kearifan
lokal yang tumbuh di kehidupan masyarakat. Masyarakat K ota Berastagi masih memegang teguh nilai
dan norma-norma yang ada pada kebudayaan mereka yaitu Budaya Karo.

Mayoritas masyarakat di Kota Berastagi yang bersuku Karomasih sangat menjunjung tinggi
tradis yang mereka miliki. Sebagai upaya proteksi budaya yang ada di masyarakat maka terbentuklah
suatu lembaga adat yang disebut dengan Lakonta (Lembaga Adat dan Budaya Karo). Lakonta terdiri
dari tokoh-tokoh adat yang berperan sebagai lembaga yang menjaga agar kondisi sosial masyarakat
tetap berjalan dengan sebagaimana mestinya. Selain adanya lembaga adat, masyarakat juga memiliki
budaya Mehangke dan Shangke dalam kehidupan sosialnya. Budaya ini merupakan bentuk dari
kebiasaan masyarakat Karo yang membudayakan rasa malu untuk melakukan aktivitas yang tidak
baik. Kedekatan antar masyarakat yang masih saling mengenal antara satu dengan yang lainnya juga
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menjadi alasan mengapa budaya Mehangke dan Shhangke tetap bertahan hingga saat ini. Wisatawan
pada dasarnya memiliki latar belakang budaya yang berbeda dengan masyarakat, sehingga terkadang
terdapat kebiasaan wisatawan dalam berwisata malam yang tidak sgalan dengan budaya kehidupan
lokal. Kearifan lokal masyarakat merupakan tameng yang paling kuat dalam menjaga sosial
masyarakat dari dampak negatif yang muncul dari aktivitas wisatawan (Roberts & Eldridge, 2007;
Vitasurya, 2016). Budaya Karo yang masih kuat dan diterapkan pada masyarakat hingga saat ini dapat
menjadi proteksi sosiad masyarakat dalam mengatas perseps negatif yang muncul dari aktivitas
wisata malam.

Meskipun masyarakat memiliki pandangan negatif terhadap kegiatan wisata malam, namun
hingga saat ini belum ditemukan kasus dimana terdapat dampak aktivitas wisatawan yang merugikan
masyarakat. Pasar wisata Kota Berastagi yang banyak diminati oleh wisatawan Eropah menyebabkan
tumbuhnya permintaan dan kebutuhan wisatawan yang sesuai dengan budaya mereka. Wisatawan
Eropah pada umumnya memiliki kebiasaan untuk meminum minuman beralkohol pada malam hari.
Aktivitas wisatawan dalam menikmati wisata malam terkadang tidak sgjalan dengan kehidupan
masyarakat lokal. Seperti halnya minuman beralkohol yang dianggap wajar oleh wisatawan Eropah,
namun bagi mayoritas masyarakat yang berbudaya timur hal tersebut masih dianggap tabu (Nofre et
a., 2018; Yeo & Heng, 2014). Kebiasaan wisatawan dalam menikmati wisata malam yang ada di Kota
Berastagi masih berada dalam batas kewajaran. Meskipun wisatawan menikmati minuman beralkohol
pada malam hari namun hal ini tidak pernah menganggu ketentraman dan kenyamanan masyarakat
yang berada di sekitar kawasan wisata. Lembaga adat budaya Karo juga secara aktif memantau
aktivitas tersebut. Lakonta berperan aktif dalam mengkontrol kondis sosial masyarakat agar tidak
terjadi pergeseran budaya dan tetap terikat pada Budaya Karo.

Pada dasarnya minuman beralkohol bukan menjadi hal yang baru bagi masyarakat Karo, dimana
para pria Suku Karo juga mengkonsumsinya. Budaya Karo memiliki sgenis minuman beralkohol yang
dikenal dengan Tuak. Minuman ini merupakan hasil fermentasi air nira yang juga menjadi bagian dari
kehidupan berbudaya masyarakat Suku Karo. Cara masyarakat mengontrol konsumsi Tuak agar tetap
berada dalam tingkat kesadaran yang tidak membahayakan sekitar juga dapat diterapkan pada
wisatawan. Selain itu kehadiran Tuak juga dapat memberikan pengalaman baru bagi wisatawan untuk
dapat menikmati minuman beralkohol khas Kota Berastagi. K ecenderungan wisatawan adalah datang
berkunjung kesuatu tempat yang berbeda dari kesehariannya K ebiasaan dan budaya khas yang dimiliki
suatu komunitas akan memberikan pengalaman baru yang mampu menarik minat wisatawan untuk
berkunjung (Damasdino et al., 2020; Markwick, 2018). Tidak hanya jenis minumannya sgja yang
memiliki kekhasan, cara masyarakat menikmati Tuak di Kota Berastagi juga memiliki ciri khas
tersendiri. Umumnya masyarakat menikmati Tuak dengan cara berkumpul bersama di Pakter Tuak
(Tempat usaha Tuak) dan dengan bernyanyi lagu tradisional bersama yang diiringi gitar. Ketua PHRI
Kab. Karo juga sepakat dengan suasana yang tercipta dari kebersamaan masyarakat lokal dalam
menikmati minuman Tuak dapat menjadi salah satu atraksi wisata yang dinikmati wisatawan.

Aktivitas wisata malam di Kota Berastagi masih terbatas dengan kegiatan kuliner sgja, padaha
kesenian dan budaya Karo yang dimiliki masyarakat sangat potensia untuk dikembangkan. Kepala
Bidang Pengembangan Pemasaran pada Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kab. Karo menuturkan
bahwa minimnya keragaman atraksi wisata malam yang ada di Kota Berastagi disebabkan oleh
rendahnya minat wisatawan untuk melakukan aktivitas pada malam hari. Namun dalam hal ini ketua
PHRI Kab. Karo dan Ketua Lakonta yang juga Pemimpin Sanggar Seni Karo Persada memiliki
pandangan yang berbeda. Kedua orang tersebut mengatakan optimis bahwa minat wisatawan untuk
melakukan wisata malam di Kota Berastagi akan meningkat hanya jika atraks yang ditawarkan lebih
beragam. Terutama waktu malam hari merupakan saat yang tepat untuk menikmati hiburan,
melakukan kegiatan-kegiatan ringan, bersantai danmemanjakan diri(Ngesan & Karim, 2012). Budaya
karo memiliki beragam kesenian yang dapat ditampilkan sebagai bagian dari atraksi wisata malam
seperti tarian, lagu, dan musik tradisional. Para seniman dan budayawan Karo sangat terbuka dengan
kemungkinan ini. Selain untuk menghadirkan keragaman atraksi wisata malam, penampilan kesenian
tradisiona juga dapat menjadi wadah pel estarian budaya yang dilakukan oleh masyarakat
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Simpulan

Kota Berastagi merupakan kota berbudaya yang masih berpegang teguh dengan nilai-nilai budaya
Karo. Kehadiran lembaga adat dan tradis yang masih dilakukan hingga saat ini dapat dimanfaatkan
sebagai kekuatan dan proteksi sosial terhadap dampak negatif wisata malam sehingga tetap sgjalan
dengan kearifan lokal masyarakat. Perlu adanya kegiatan pengabdian Iebih lanjut untuk melaksanakan
pendampingan pada sanggar-sanggar yang melestarikan seni tradisional Suku Karo yang ada di Kota
Berastagi untuk mendukung pengembangan wisata malam Kota Berastagi. Optimisme dan
keterbukaan pemikiran yang dimiliki para pedagang pada wisata malam, Seniman, dan Budayawan
yang ada di Kota Berastagi akan memudahkan berjalanannya kegiatan pendampingan yang dilakukan
pada masa mendatang.
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